







A. Latar Belakang Masalah 
Dunia sastra tidak akan pernah lepas dengan pro dan kontra. Sastra selalu 
memberikan pertanyaan bagi setiap penikmat bahkan pencipta karya sastra. 
Seperti yang diungkapkan oleh Wellek dan Warren (2014: 3) yang menyatakan 
bahwa sastra adalah suatu kegiatan kreatif, sebuah karya seni. Maka dari itu dapat 
dikatakan bahwa semua hal yang mengandung kreativitas masuk ke dalam ruang 
lingkup sastra. Sejarah juga mencatat kepada hal yang paling konkret yaitu dalam 
hal tata bahasa serta kegelisahan sang pengarang karya sastra. Sastra merupakan 
cerminan seorang pengarang yang dituangkan ke dalam tulisan, oleh karena itu 
setiap karya sastra mempunyai peran dan maksud tersendiri yang dibingkai oleh 
pengarang dalam karyanya, meskipun sudut pandang setiap pengarang berbeda-
beda, apalagi setiap pembaca. Maka dapat dikatakan bahwa karya sastra 
merupakan bentuk lain dari pesan sesungguhnya yang ingin disampaikan 
pengarang kepada pembacanya. 
Karya sastra merupakan dunia imajinatif yang merupakan hasil kreasi 
pengarang setelah merefleksi lingkungan sosial kehidupannya. Dunia dalam karya 
sastra dikreasikan dan sekaligus ditafsirkan lazimnya melalui bahasa. Apapun 
yang dipaparkan pengarang dalam karyanya kemudian ditafsirkan oleh pembaca, 
berkaitan dengan bahasa (Ali, 2010: 1). Karya sastra diciptakan pengarang untuk 
dibaca, dipahami dan dinikmati para pembaca. Jadi, pembacalah yang nantinya 
akan menilai karya sastra tersebut. Pengarang sebagai pencipta karya sastra 
haruslah mampu memberikan manfaat karya sastra, salah satunya sebagai inti 
pendidikan karakter yakni menanamkan rasa kebangsaan, rasa bangga, serta rasa 
kesetiaan. Begitu juga menurut Saryono (2009: 202 - 219) yang menyatakan 
bahwa sastra tidak hanya menghidangkan pengalaman, pengetahuan, dan 
kesadaran, tetapi juga hiburan karena sastra jenis apa pun (puisi, fiksi dan drama) 
yang digubah secara jujur dan sungguh-sungguh selalu memancarkan sinyal 





Sependapat dengan itu Ratna (2014: 319) membagi bentuk karya sastra 
menjadi tiga yakni: epik (prosa), lirik (puisi) dan dramatik (drama). Karya sastra 
yang berbentuk drama antara lain, teater, sandiwara, hingga kepada teater 
tradisional di tanah Jawa sendiri yaitu ketoprak. Stanton (2012: 11–12) 
menjelaskan bahwa untuk memahami maksud dari karya sastra, haruslah 
membaca secara keselurahan cerita. Artinya, dengan membaca secara keseluruhan 
sebuah karya sastra maka pembaca akan mudah mengerti serta memahami apa 
yang dimaksudkan pengarang dalam karya sastranya. 
Daya pikat seorang pengarang dalam karya sastranya memang sangat 
mengagumkan. Mulai dari cara menyampaikannya, cara mengolah konflik, juga 
dalam hal kecil pemilihan judul. Sebagai salah satu jenis (genre) sastra, drama 
merupakan salah satu bentuk pengungkapan sastra disamping jenis prosa (cerkan) 
dan puisi. Demikian pula naskah ketoprak yang diciptakan oleh pengarang selalu 
memiliki ciri khas yang berbeda dengan naskah yang diciptakan oleh pengarang 
lainnya. 
Ketoprak merupakan salah satu produk seni tradisional Jawa. Pertemuan 
para seniman ketoprak se-DIY pada tahun 1974 menghasilkan suatu rumusan 
mengenai ketoprak. Kesenian rakyat Jawa yang bersifat tradisional tersebut, 
dikonsepsikan sebagai drama rakyat Jawa Tengah (Nusantara, 1997: 54). Di 
dalam sebuah naskah  ketoprak, pengarang selalu menyertakan konflik dan 
problematika yang khas serta berbeda dengan lakon dalam drama modern. Dengan 
kata lain ketoprak memiliki perbedaan yang cukup signifikan dengan drama/teater 
modern dari segi konflik serta problematika kepribadian tokoh-tokohnya. 
Salah satu unsur dalam naskah ketoprak yang berpengaruh terhadap daya 
tarik  cerirta ialah tokoh atau lakon yang ada pada setiap naskah. Aminudin (2002: 
79) menyatakan bahwa tokoh adalah pelaku yang mengemban peristiwa dalam 
cerita fiksi sehingga peristiwa itu mampu menjalin suatu cerita. Seperti halnya 
dengan naskah drama modern, naskah ketoprak juga memiliki daftar tokoh yang 
memiliki karakter berbeda-beda dalam setiap cerita yang diangkat. Tokoh utama 
atau protagonis selalu berperan sentral dan disorot dalam setiap babak, meskipun 





protagonis menjadi penemu jalan keluar konflik. Namun, pada perbedaan karakter 
setiap tokoh tersebut akan disatukan dalam sebuah cerita atau pementasan naskah 
sehingga menjadi padu dan indah. 
Naskah ketoprak dewasa ini tidak selalu menawarkan cerita mengenai 
sang raja atau penguasa serta kehebatannya menaklukan wilayah jajahannya. Pada 
perkembangannya, naskah-naskah ketoprak modern berkembang dengan fleksibel 
dan terbuka. Dari penggunaan bahasa yang lebih sederhana dan mudah 
dimengerti, penggunaan gedung teater indoor,tata rias dan tata cahaya yang lebih 
rumit. Hal ini berdampak positif bagi perkembangan ketoprak, karena dengan cara 
demikianlah ketoprak mampu bersaing mempertahankan eksistensi tradisinya di 
tengah globalisasi yang makin maju.  
Salah satu unsur pada naskah drama (ketoprak) adalah penokohan atau 
karakter, melalui penokohan kita dapat mengetahui watak diri dan watak orang 
lain; peristiwa-peristiwa yang mendahului, yang sedang terjadi dan yang akan 
datang (Satoto, 2013: 12). Karakter pada naskah ketoprak lebih mencerminkan 
solah-bawa atau tingkah laku masyarakat Jawa jaman dahulu, dimana terdapat 
perbedaan karakter antara karakter lakon keraton atau kerajaan serta kawula alit 
atau rakyat jelata. Dengan demikian tokoh dan penokohan dalam naskah ketoprak 
berperan penting sebagai individu-individu yang memiliki peran tertentu sehingga 
terbentuklah suatu cerita. 
Penokohan serta watak yang berbeda dalam naskah ketoprak 
mengakibatkan suatu keadaan jiwa yang berbeda pula. Seperti pendapat Freud 
(Endraswara, 2008: 72 - 73) yang menyatakan bahwa teks sastra memang 
membuka kemungkinan guna mengungkapkan keinginan terpendam dengan cara 
yang dapat diterima oleh kesadaran. Pendapat ini mengisyaratkan bahwa 
penelitian psikologi sastra sedapat mungkin mengungkap jiwa yang terpendam 
itu. Oleh karena itu, pendekatan psikologi sastra yang digunakan untuk meneliti 
naskah ketoprak Rembulan Wungu karya Bondan Nusantara bertujuan untuk 
menggali aspek kejiwaan atau kepribadian para tokoh yang mengalami dinamika 





Beberapa penjelasan mengenai karya sastra dan drama secara khusus 
sangat potensial untuk diajarkan di sekolah. Salah satu fungsi sastra yang baik 
ialah sastra yang mampu menjadi tontonan dan juga tuntunan. Maka dari itu, 
karya sastra yang baik ialah karya sastra yang di dalamnya terdapat nilai-nilai 
yang baik yang mampu diajarkan secara tidak langsung kepada pembaca. 
Demikian pula seorang guru harus mampu memberikan pembelajaran sastra yang 
tidak hanya menyenangkan dan berguna, namun juga dapat diterapkan dalam 
kehidupan sehari-hari peserta didik. Kurikulum 2013 memungkinkan para guru 
menilai hasil belajar peserta didik dalam proses pencapaian sasaran belajar, yang 
mencerminkan penguasaan dan pemahaman terhadap apa yang dipelajari 
(Mulyasa 2014: 65). Artinya, guru dalam menerapkan kurikulum 2013 ini harus 
mampu membangkitkan keingintahuan peserta didik akan sebuah karya sastra. 
Karya sastra dihidupkan dalam pembelajaran sehingga menjadi sebuah 
pembelajaran yang menarik, menantang, serta memotivasi peserta didik untuk 
terus menggali nilai-nilai yang ada di dalam karya sastra. Keingintahuan peserta 
didik tidak hanya dalam konteks apresiasi saja, atau mencari nilai-nilai yang 
terdapat di dalamnya, akan tetapi siswa juga bisa mengaitkannya dengan bidang 
kebahasaan. Keindahan bahasa dapat diperoleh dengan menggali dan menemukan 
unsur-unsur  pemakaian bahasa yang menyusun tuturan dalam sebuah karya 
sastra. 
Di dalam kurikulum 2013, jika dicermati lebih dalam memang tidak 
secara eksplisit mencantumkan Kompetensi Dasar yang berkaitan dengan karya 
sastra khususnya drama tradisional (Ketoprak). Jika guru tidak mencermatinya, 
bisa jadi pembelajaran sastra khususnya seni pertunjukan tradisional (ketoprak) 
tidak akan mendapatkan porsi yang maksimal dalam pembelajaran. Padahal, 
pembelajaran sastra itu penting terutama dalam penggalian nilai-nilai yang tersirat 
maupun tersurat dalam sebuah karya sastra. Pembelajaran Bahasa Jawa memiliki 
kompetensi mengenai seni pertunjukan Jawa yaitu dalam Kompetensi Dasar 4.4 
Menanggapi isi, menulis, dan menyajikan teks eksposisi tentang seni pertunjukan 
Jawa. Drama tradisional (Ketoprak) dapat digolongkan ke dalam seni pertunjukan 





psikologi sastra karena dalam naskah tersebut akan lebih menarik jika diteliti dari 
aspek kejiwaan tokoh, karena pada naskah tersebut beberapa tokoh mengalami 
perbedaan karakter pada setiap adegannya. Perbedaan karakter yang  menonjol 
dalam naskah ketoprak tersebut ialah karena penggunaan beberapa bahasa keraton 
(bagongan) yang tentunya tidak banyak orang yang mengerti bahasa tersebut. Hal 
lain dalam naskah ini yang menarik untuk diteliti ialah konflik yang dialami tokoh 
pokok, yang menghadapkannya pada ketegangan emosi diri sendiri. 
Karya sastra menyimpan nilai kehidupan dalam cerita yang hendak 
disampaikan oleh pengarang. Oleh karena itu, beberapa penelitian mengenai 
psikologi sastra telah dilakukan. Psikologi sastra sendiri ialah salah satu cabang 
dalam metode penelitian sastra yang menekankan kepada aspek psikologi dalam 
sebuah karya sastra. Beberapa contohnya yaitu puisi, novel dan drama yang 
diciptakan pengarang memiliki ciri khas serta pesan tersembunyi yang melatar-
belakangi lahirnya karya sastra. Seperti yang dilakukan oleh Dwi Ratna tahun 
2015 lalu yang berjudul “Analisis Psikologi Sastra dan Nilai Pendidikan Dalam 
Novel Kembange Ngaurip lan Gegayuhan Karya Parpal Poerwanto Serta 
Relevansinya Sebagai Bahan Ajar Petikan Teks Novel Siswa SMA Kelas XI”. 
Penelitian tersebut memang menggunakan metode penelitian yang sama yaitu 
psikologi sastra, akan tetapi objek kajian tersebut adalah novel.  
Nilai pendidikan dalam naskah drama ketoprak Rembulan Wungu karya 
Bondan Nusantara juga peneliti tinjau secara mendalam. Penulis beranggapan 
demikian karena setiap karya sastra yang pengarang ciptakan tentu memiliki nilai-
nilai yang ingin pengarang sampaikan. Khususnya peneliti mengkaji nilai 
pendidikan yang merupakan salah satu pilar penting dalam dunia pendidikan 
sekolah formal. Dengan demikian, peneliti menggunakan judul penelitian 
Dinamika Kepribadian dan Nilai Pendidikan Dalam Naskah Ketoprak Rembulan 
Wungu karya Bondan Nusantara Serta Relevansinya Sebagai Bahan Ajar Bahasa 







B. Rumusan Masalah 
Latar belakang penelitian ini menjelaskan tentang tinjauan psikologi 
sastra. Melalui telaah kajian psikologi sastra maka akan diketahui pesan yang 
akan disampaikan dari pengarang sehingga dapat dikaitkan dengan nilai 
pendidikan. Maka rumusan masalah yang diajukan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut.  
1. Bagaimanakah penggambaran kepribadian tokoh dalam naskah drama 
tradisional ketoprak Rembulan Wungu karya Bondan Nusantara?   
2.  Nilai pendidikan apa sajakah yang ditemukan dalam naskah drama tradisional 
ketoprak Rembulan Wungu karya Bondan Nusantara?  
3. Bagaimanakah relevansi naskah drama tradisional ketoprak Rembulan Wungu 
karya Bondan Nusantara sebagai materi pembelajaran Bahasa Jawa di SMA? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Seperti halnya kehidupan, peneliti dalam menyusun penelitian ini juga 
memiliki tujuan yang akan dicapai. Mulyasa (2014: 3) menjelaskan secara umum 
tujuan penelitian ada tiga macam yaitu yang bersifat penemuan, pembuktian dan 
pengembangan. Penemuan berarti data yang diperoleh dari penelitian itu adalah 
data yang betul-betul baru yang sebelumnya belum pernah diketahui. Pembuktian 
berarti data yang diperoleh itu digunakan untuk membuktikan adanya keragu-
raguan terhadap informasi atau pengetahuan tertentu, dan pengembangan berarti 
memperdalam dan memperluas pengetahuan yang telah ada. Seperti pada 
penelitian ini, tujuan yang hendak dicapai adalah sebagai berikut. 
1. Mendeskripsikan kepribadian dalam naskah drama tradisional ketoprak 
Rembulan Wungu karya Bondan Nusantara. 
2. Mendeskripsikan nilai pendidikan yang terdapat dalam naskah drama 
tradisional ketoprak Rembulan Wungu karya Bondan Nusantara. 
3. Mendeskripsikan relevansi naskah drama tradisional ketoprak Rembulan 
Wungu karya Bondan Nusantara sebagai alternatif materi pembelajaran Bahasa 






D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoretis  
Manfaat teoretis dari penelitian ini yaitu memberikan sumbangan teoretis 
dalam bidang kajian psikologi sastra dan nilai pendidikan pada karya sastra, 
khususnya berkaitan dengan naskah drama tradisional. Pembaca tidak hanya dapat 
menentukan struktur dari sebuah naskah drama tradisional, pembaca juga berhak 
megetahui sisi psikologi dalam sebuah karya sastra, disamping itu dapat juga 
mengambil nilai pendidikan moral di dalamnya. Selain itu, penelitian ini dapat 
memperkaya dan melengkapi penelitian sebelumnya. 
2. Manfaat Praktis 
Manfaat praktis dalam penelitian ini ada empat, yaitu bagi guru bahasa 
Jawa, bagi siswa, bagi peneliti, bagi pembaca pada umumnya dan bagi sastra 
Jawa.  
a. Bagi guru 
   Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran bagi guru Bahasa 
Jawa bahwa naskah drama ketoprak Rembulan Wungu memiliki suatu 
kelebihan yang dapat digunakan sebagai bahan ajar Bahasa Jawa di SMA, 
melalui pendekatan yang baik dan benar dengan tanpa mengesampingkan 
nilai pendidikan sesuai dengan kurikulum yang berlaku. Selain itu penting 
pula bagi seorang guru untuk mengapresiasi karya sastra hasil karya bangsa 
sendiri, serta menambah wawasan guru bahasa Jawa akan karya sastra 
khususnya naskah drama tradisional ketoprak.  
b. Bagi siswa 
Siswa mendapatkan materi pembelajaran mengenai sisi psikologis dan 
nilai pendidikan dalam sebuah naskah drama tradisional khususnya 
ketoprak. Serta diharapkan setelah mendapatkan materi tersebut dapat di 
praktekkan dalam kehidupan sehari-hari baik dalam keluarga, lingkungan, 
dan terutama di sekolah. 
c. Bagi peneliti  
Untuk menambah pengalaman dan dapat dijadikan sebagai awal dalam 





jawaban dari masalah yang dirumuskan. Selain itu, peneliti diharapkan 
dapat memotivasi peneliti lain untuk semakin aktif menyumbangkan hasil 
karya ilmiah bagi dunia pendidikan.  
d. Bagi para pembaca dan penikmat seni pertunjukan 
Karya ilmiah ini diharapkan dapat membantu pembaca dalam usaha 
memahami sebuah karya sastra khususnya drama tradisional ketoprak secara 
psikologis khususnya dinamika kepribadian serta kandungan nilai 
pendidikan yang terdapat dalam sebuah karya sastra atau naskah drama. 
